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MOTTO  

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui. (Q.S Al-Baqarah 216) 

 

“Barang siapa yang menghendaki dunia wajib atasnya dengan ilmu, barang siapa 

mengehendaki akhirat maka wajib atasnya dengan ilmu dan barang siapa yang menghendaki 

kedua-duanya maka wajib atasnya dengan ilmu” 

(H. R Bukhari) 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari betapa 

dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 

(Thomas Alva Edison) 

 

“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit kembali 

setiap kali kita jatuh” 

(Confusius) 

 

“Mengejar kesuksesan sama seperti mengejar cinta, teruslah berusaha sampai kau 

mendapatkannya karena kesuksesan tidak akan pernah datang dengan sendirinya. Bukan 

sukses yang menjemput kita tapi kita yang mengejar sukses” 

(N R K) 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (Q.S Al-Insyirah 6-

7) 
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ABSTRAK 

 

TRI ENDAH SUMARSIWI, NIM : 1781100010.  Penggunaan metode 

pembelajaran examples non examples untuk meningkatkan hasil belajar menulis 

teks cerita diri pada siswa kelas 1 SD Negeri 2 Belangwetan. Tesis Program Studi  

PascaSarjana Universitas Widya Dharma Klaten 2019. 

 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengetahui peningkatkan hasil 

belajar menulis teks cerita diri melalui metode examples non examples pada siswa 

kelas 1 semester 1 SDN 2 Belangwetan tahun pelajaran 2018/2019 (2) 

Mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks cerita diri pada siswa kelas 1 

semester 1 SDN 2 Belangwetan tahun pelajaran 2018/2019.   

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan subyek dan setting penelitian 

kelas 1 Semester I tahun pelajaran 2018/2019 SDN 2 Belangwetan Kecamatan 

Klaten Utara  Kabupaten Klaten yang dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan dalam 

penggunaan metode examples non examples untuk meningkatkan hasil belajar 

menulis teks cerita diri pada siswa kelas 1 SD Negeri 2 Belangwetan Kecamatan 

Klaten Utara.  Pengumpulan data menggunakan lembar observasi keaktifan,tes 

tertulis, dokumentasi dan hasil wawancara. Validitas data  menggunakan 

trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber data berasal 

dari guru kelas, siswa, dan hasil belajar siswa. Trianggulasi metode yaitu data dari 

pengumpulan dokumen,  hasil observasi, dan hasil tes tertulis. 

           Berdasarkan analisis hasil pengamatan dan penilaian dapat disimpulkan 

bahwa : (1) Dapat meningkatkan hasil belajar menulis teks cerita diri  pra siklus 

58, siklus I 66, siklus II 76,5 (2) Peningkatan hasil menyajikan teks cerita diri dari 

rata-rata pra siklus 61, siklus I 68, siklus II 79.   

 
 
 
 

Kata kunci :  Metode, Examples non examples, hasil belajar, menulis, teks cerita 

diri 
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ABSTRACT 

 

TRI ENDAH SUMARSIWI, NIM: 1781100010. The use of examples non 

examples learning method to improve learning outcomes in writing self-story 

texts in grade 1 students of SD Negeri 2 Belangwetan. Thesis Post Study Program 

of the Widya Dharma University Klaten 2019. 

 

The purpose of this study are: (1) Knowing the improvement of learning 

outcomes in writing self-story texts through the examples non examples method 

in 1st semester 1 grade students of SDN 2 Belangwetan 2018/2019 academic year 

(2) Knowing the improvement in writing skills of self-story texts in grade 1 

students semester 1 SDN 2 Belangwetan 2018/2019 school year.  

This class action research uses subjects and class 1 research setting 

Semester I of the 2018/2019 school year SDN 2 Belangwetan Klaten Utara 

District Klaten District conducted in 2 cycles of action in the use of examples non 

examples method to improve learning outcomes of writing self-story texts in 

grade 1 students Belangwetan Public Elementary School 2, Klaten Utara District. 

Data collection uses active observation sheets, written tests, documentation and 

interview results. Data validity uses source triangulation and method 

triangulation. Triangulation of data sources comes from class teachers, students, 

and student learning outcomes. Triangulation method is data from document 

collection, observation results, and written test results. 

          Based on the analysis of observations and assessments it can be concluded 

that: (1) The use of examples non examples learning method can improve the 

learning outcomes of   the 1st semester students of SDN 2 Belangwetan frorm pre-

cycle 58, cycle I 66, cycle II 76.5 (4) By implementing examples non examples 

learning method students’ writing skill improves from the average pre-cycle 61, 

cycle I 68, cycle II 79. 

 

 

 

Keywords: Methods, Examples non examples, learning outcomes, writing, 

self story text 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia terus dilakukan sampai 

saat ini secara berkesinambungan. Berbagai upaya dilakukan demi 

meningkatkan kualitas pendidikan bangsa, mulai dari pembangunan gedung 

gedung, pengadaan  sarana dan prasarana sekolah, menyelenggarakan 

sertifikasi untuk meningkatkan kemampuan profesional pendidik, 

pengangkatan tenaga pendidik dan kependidikan, sampai kepada perubahan 

kebijakan baik kurikulum maupun standar pendidikan.  

Kurikulum adalah salah satu komponen penting dalam pendidikan. 

Kurikulum disusun untuk mendorong anak berkembang ke arah tujuan 

pendidikan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum 

menyatakan bahwa mulai tahun pelajaran 2013/2014 diberlakukan kurikulum 

baru yaitu kurikulum 2013 secara bertahap.  

Fungsi Pendidikan Nasional Indonesia telah diatur dalam Undang 

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

bangsa. Selain itu bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Diharapkan dengan berlakunya kurikulum 2013 ini dapat 

meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut dan diharapkan siswa 

memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang jauh lebih 

baik. Hamalik (2004: 29) mengemukakan bahwa belajar bukan suatu tujuan 

tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan.  

Pernyataan tersebut mengacu pada aspek proses untuk mencapai 

keberhasilan. Senada dengan yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono 

(2002: 157) mendefinisikan pembelajaran sebagai proses yang 

diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar 

bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap.  

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran 

yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan ilmu 

pengetahuan untuk siswa secara efektif. Mengingat pentingnya pembelajaran 

maka guru diharapkan mampu mendidik dan melatih siswa agar tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.  

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang 

menentukan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran 

yang menarik dan memberikan kesan serta pengalaman secara langsung 

kepada siswa ialah proses pembelajaran yang diharapkan saat ini. 

Keberhasilan siswa didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang 
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ditetapkan. Hal tersebut tidak dibandingkan terhadap kelompoknya,tetapi 

dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah masing-masing.  

Pada kurikulum 2013 ini kriteria ketuntasan belajar minimal untuk 

kompetensi pada kategori KI (kompetensi inti) -3 dan KI-4 adalah B- (≥66 

70). Untuk Kompetensi Dasar pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan seorang peserta 

didik dilakukan dengan memperhatikan aspek sikap pada KI-1 dan KI-2 untuk 

seluruh mata pelajaran, yakni jika profil sikap peserta didik secara umum 

berada pada kategori baik (B) menurut standar yang ditetapkan sekolah yang 

bersangkutan (Kemendikbud 2013: 7-8).  

Keberhasilan siswa dalam memahami pembelajaran di sekolah dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa belum sepenuhnya hasil belajar mencapai ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan paparan di atas, tampaknya pengajaran menulis di SD 

pada umumnya, termasuk Sekolah Dasar Negeri 2 Belangwetan Kecamatan 

Klaten Utara Kabupaten Klaten  tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Artinya, pengajaran menulis berlangsung apa adanya, tidak ada bimbingan 

intensif dan pelatihan yang cukup dari guru. Bahkan pengajarannya masih 

berorientasi pada aspek pengetahuan tentang kebahasaan. Kemampuan guru 

dalam mengajarkan menulis tidak dibarengi dengan pemilihan metode 

mengajar, media pembelajaran, dan strategi belajar mengajar yang tepat sesuai 

dengan tujuan yang  ingin dicapai. Akibatnya, siswa tidak terangsang dan 
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bergairah dalam mengikuti proses pengajaran, sehingga prestasi menulisnya 

pun tidak baik. Hal ini disadari karena guru kurang kreatif dan tidak 

mempunyai bekal yang cukup untuk melatih siswa menulis dengan efektif. 

Guru juga kurang memahami arti penting dari kegiatan menulis dalam 

kehidupan sehari-hari. Rendahnya hasil belajar  siswa dapat dilihat dari hasil 

ulangan pratindakan (kondisi awal). Jumlah siswa kelas I  yaitu  17 siswa, 

sedangkan hasil ulangan yang diperoleh mereka sebagai berikut: yang bernilai 

80 ada 2 siswa, yang bernilai 70 ada 3 siswa, yang bernilai 60 ada 7 siswa, 

yang bernilai 50 ada 3 siswa, dan yang bernilai 40 ada 2 siswa. Sedangkan 

KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. Berarti siswa yang 

sudah mencapai KKM baru 5 siswa atau 28%. Nilai rata-rata 60  

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

penggunaan model pembelajaran yang relevan. Dalam hal ini guru harus 

mengembangkan model pembelajaran inovatif yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Secara umum manfaat penggunaan model pengajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar, yaitu (1) model pembelajaran dapat menarik dan 

memperbesar perhatian anak didik terhadap materi pengajaran yang disajikan, 

(2) model pembelajran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, (3) 

model pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memberikan 

pengalaman belajar yang sulit diperoleh dengan cara lain, dan (4) model 

pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk berusaha 

mempelajari sendiri berdasarkan pengalaman dan kenyataan. 
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Salah satu model yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 

menulis karangan deskripsi adalah model pembelajaran Example Non 

Example. Kurniadi (2010: 1) menyatakan bahwa “model pembelajaran 

Example Non Example merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

gambar sebagai media pembelajaran.” Peserta didik menganalisis gambar 

melalui kerjasama kelompok kecil. 

Penggunaan model pembelajaran Example Non Example dalam 

menulis karangan deskripsi memungkinkan peserta didik untuk belajar secara 

aktif, sehingga tercipta suatu kondisi dan situasi belajar yang optimal. Model 

pembelajaran Example Non Example membuat kegiatan pembelajaran lebih 

terpusat pada peserta didik, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

menulis deskripsi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keberhasilan proses 

belajar mengajar bukan hanya dipengaruhi oleh faktor guru dan peserta didik 

saja tetapi juga dipengaruhi oleh ketepatan pemilihan pembelajaran model 

pembelajaran. 

Menyadari akan permasalahan yang muncul sebagaimana yang 

diuraikan di atas, melalui penelitian ini, maka untuk meneliti pelaksanaan 

proses pengajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Belangwetan  Kecamatan 

Klaten Utara Kabupaten Klaten , apakah telah berlangsung sebagaimana yang 

diharapkan, terutama dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis fiksi 

siswa, sehingga sesuai dengan keinginan itu,  penelitian ini diberi judul : 

”Penggunaan Metode Pembelajaran Examples Non Examples untuk 

Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Keterampilan Menulis  Teks cerita 
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diri atau personal tentang keberadaan keluarga dengan bantuan guru atau 

teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 

kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. Pada Siswa Kelas 1 SD 

Negeri 2 Belangwetan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten  Semester I 

Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah mengamati kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil 

pengamatan pribadi ada ketidak tuntasan siswa dalam memahami materi, maka 

masalah yang ditemukan di kelas 1 SDN 2 Belangwetan  Kecamatan Klaten 

Utara,  Kabupaten Klaten  adalah : 

1. Dalam proses pembelajaran menulis  di kelas 1  SDN 2 Belangwetan  

Kecamatan Klaten Utara,  Kabupaten Klaten  guru dalam mengajar menulis 

tidak dibarengi dengan pemilihan metode mengajar, media pembelajaran, dan 

strategi belajar mengajar yang sesuai. 

2.  Siswa di kelas 1  SDN 2 Belangwetan  Kecamatan Klaten Utara  Kabupaten 

Klaten  kurang antusias  dalam mengikuti proses pelajaran sehingga prestasi 

menulis tidak baik. 

3. Guru kurang kreatif untuk melatih siswa menulis dengan efektif.    

4. Rendahnya hasil belajar menulis  siswa kelas I SDN 2 Belangwetan  

Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten  sehingga nilai siswa dibawah 

KKM. 
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C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

pembelajaran  menulis teks cerita diri siswa kelas 1 semester 1 tahun 2018/2019.  

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode  examples 

non examples  untuk menulis Teks cerita diri  tentang keberadaan keluarga  

pada  siswa kelas 1 semester 1 SDN 2 Belangwetan tahun pelajaran  

2018/2019? 

2. Apakah dengan menggunakan metode  examples non example  dapat 

meningkatkan hasil belajar menulis teks cerita diri pada  siswa kelas 1 

semester 1 SDN 2 Belangwetan  tahun pelajaran 2018/2019? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai masalah yang telah dirumuskan di atas maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian adalah mendiskripsikan :  

1. Proses pembelajaran menggunaan metode examples non examples untuk 

meningkatkan hasil belajar menulis teks cerita diri  pada  siswa kelas 1 

semester 2 SDN 2 Belangwetan  tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Peningkatan keterampilan  menulis teks cerita diri setelah diberikan 

pembelajaran dengan menggunaan metode examples non example pada  

siswa kelas 1 semester 1 SDN 2 Belangwetan  tahun pelajaran 2018/2019. 

 



8 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Untuk pengembangan pengetahuan sebagai dasar penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi siswa  

1) Mengembangkan daya imajinasi  

2) Mengembangkan kreatifitas 

3) Mengembangkan fungsi otak kanan yang berisi semangat, 

spontanitas, emosi, warna, imajinasi, gairah, dan kegembiraan. 

4) Mengembangkan daya konsentrasi  

5) Membina rasa percaya diri. 

b. Manfaat bagi guru  

1) Untuk mengembangkan metode pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya materi menulis fiksi dengan menggunakan alat peraga. 

2) Menambah wawasan baru.  

3) Menambah semangat dalam mengajar.  

 

c. Manfaat bagi sekolah  

1) Terciptanya situasi belajar yang kreatif dan menyenangkan di 

sekolah. 

2) Sekolah semakin bermutu dan disenangi masyarakat.  

3) Terciptanya persaingan yang sehat dalam menulis, dalam mengisi 

majalah dinding, sehingga majalah dinding semakin semarak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan landasan teori, data yang diperoleh, serta pembahasan siklus 1 

dengan siklus 2, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan examples non examples untuk  

menulis teks cerita diri pada siswa  kelas 1 semester 1 SDN 2 Belangwetan 

telah sesuai dengan kurikulum.  

2. Peningkatan hasil belajar menulis  teks cerita diri setelah diberikan 

pembelajaran dengan menggunaan metode  examples non examples pada  

siswa kelas 1 semester 1 SDN 2 Belangwetan  tahun pelajaran 2018/2019 

dari rata-rata pra siklus 58, siklus 1 66, siklus 2 76,5. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan simpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukkan bagi 

lembaga terkait (pihak sekolah) untuk dapat lebih inovasi dalam 

mengembangkan metode pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu. Hasil 

belajar yang diperoleh siswa mayoritas masih dibawah nilai ketercapaian, hal 

ini bisa jadi disebabkan karena siswa kurang memahami dan mengerti materi. 
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Oleh karena itu, sudah terbukti bahwa siswa membutuhkan 

metode pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, kontekstual sehingga 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, dan dapat menumbuhkan interaksi 

dengan siswa lain guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan simpulan diatas maka sudah terbukti bahwa hasil 

penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran Examples Non 

Examples terbukti berpengaruh terhadap pencapaian keaktifan belajar dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia , maka selanjutnya 

dapat diterapkan pada mata pelajaran lain yang berkaitan dengan prosedur 

atau langkah kerja yang hampir sama. 

 

C. Saran-saran  

 Sebagai upaya untuk berpartisipasi dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya dalam menulis  teks cerita diri maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Ditujukan kepada siswa 

a. Jangan ragu dan takut salah untuk mulai menulis. 

b. Tulis hal apa saja yang terlintas diotak. 

c. Dengan terbiasa menulis cepat, maka siswa akan terlatih untuk 

mencurahkan gagasan, sehingga diharapkan siswa menjadi anak 

pemberani. Berani mengutarakan pendapat, namun tetap santun. 

d. Biasakan untuk membaca tulisan orang lain agar wawasan ilmu 

bertambah dan penguasaan kosa kata meningkat. 
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2. Ditujukan kepada guru 

a. Sudah saatnya untuk meninggalkan metode konvensional dalam 

mengajar, khususnya dalam mengajar. 

b. Sudah saatnya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis  

melalui teknik menulis cepat. 

c. Selalu memberi motivasi kepada siswa agar tidak takut untuk 

mengembangkan daya imajinasi dan kreatifitasnya. 

d. Selalu memberi pujian kepada siswa yang tulisannya bagus, dan 

memberi semangat kepada siswa yang tulisannya masih kurang. 

 

3. Ditujukan kepada intitusi pendidikan 

a. Selalu memotivasi guru agar melakukan Penelitian Tindakan kelas. 

b. Memberi penghargaan kepada guru yang dapat menemukan metode 

dan teknik-teknik baru dalam proses belajar mengajar. 
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